Memasuki Pekan Terakhir DPO: Pementasan Seni dan Pembahasan tentang Kerja Sama
Pengantar

Setelah akhir pekan yang diisi dengan pengenalan warisan seni Kapusin dan perayaan Hari Misi Kapusin II yang penuh semangat, para delegasi kembali melanjutkan tugas mereka dengan fokus pada tema kerja sama dalam Ordo.
Pekan ketiga sekaligus pekan terakhir Dewan Pleno Ordo (CPO) IX, yang dimulai pada Senin, 26 Oktober, diperkaya dengan beragam pengalaman dari akhir pekan, di mana para delegasi dapat menikmati waktu istirahat sejenak secara pribadi serta mengikuti kegiatan seni, budaya, dan pengalaman rohani yang mendalam melalui perayaan Ekaristi.
Seni dan Sejarah Fransiskan

Kegiatan pada hari Sabtu sore, 24 Oktober, yang dimulai pukul 16.00 adalah pementasan edisi ketiga dari rangkaian pameran seni “Sacri Itinerari Cappuccini 2026”. Program yang ditata oleh Institut Sejarah dan Museum Fransiskan ini lahir dengan tujuan khusus untuk memberikan penghargaan atas kesaksian artistik dari sejarah panjang kekapusinan. Agenda ini menjadi lebih bermakna karena dilaksanakan sejalan dengan peringatan 800 tahun wafatnya Santo Fransiskus serta dalam rangka persiapan menuju peringatan 500 tahun Reformasi Ordo.

Program ini bertujuan untuk menemukan kembali sosok-sosok yang memiliki bakat luar biasa, tetapi ternyata belum cukup dikenal, meskipun sesungguhnya mereka telah meninggalkan banyak jejak tak terhapuskan di tempat mereka berkarya. Di antara tokoh-tokoh yang ditampilkan dalam pementasan edisi seni kali ini terdapat pelukis dari zaman Barok, Sdr. Michele Minossi dari Roma; arsitek kepausan, yaitu Michele dari Bergamo (perancang Gereja Immacolata Concezione yang cukup terkenal, terletak di Via Veneto, Roma); Sdr. Felice dari Sambuca, Sicilia; seniman dari wilayah Emilia, yaitu Stefano dari Carpi; serta seniman serba bisa asal Polandia, Sdr. Efrem dari Kcynia, yang karya-karyanya memikat tokoh-tokoh terhormat seperti Paus Pius XI dan Raja Leopold III dari Belgia.
Puncak pementasan seni pada sore ini adalah penampilan bersama Alma Trio yang mempersembahkan kepada para hadirin sebuah konser musikal yang memikat dengan memadukan keagungan musik klasik abad ke-17 dengan nuansa romantis dari paruh kedua abad ke-19. Konser ini kemudian dipadukan dengan ungkapan terima kasih yang hangat kepada trio tersebut dan kepada penggagas kegiatan ini, Sdr. Gian Nicola Paladino, Direktur Museum Fransiskan sekaligus Direktur Institut Sejarah Fransiskan Kapusin, atas komitmennya yang berkelanjutan dalam menjaga warisan budaya.

Hari Misi Kapusin II

Hari Minggu, 25 Oktober, menjadi hari pesta sukacita dengan perayaan khusus Hari Misi Kapusin II di Gereja Collegio Internasional San Lorenzo da Brindisi di Roma. Hari yang diprakarsai oleh Kuria General ini dimaksudkan untuk menumbuhkan semangat misioner dan solidaritas dalam diri setiap saudara. Dekorasi di dalam gereja ditata sedemikian rupa dengan nuansa misa. Di tengah gereja ditempatkan gambar Gembala Ilahi, Pelindung Misi Kapusin, yang dibawa dari Sevilla. Gambar tersebut dikelilingi oleh benda-benda budaya dari lebih dari dua puluh negara serta bendera-bendera yang dikibarkan oleh para saudara, sebagai tanda nyata kehadiran aktif Kapusin di lebih dari 100 negara di seluruh dunia.
Perayaan Ekaristi dipimpin oleh Sdr. Mariosvaldo Florentino, Sekretaris General untuk Evangelisasi dan Misi, didampingi oleh dua konselebran yaitu Sdr. Kilian Ngitir, Rektor Collegio, dan Sdr. Michele Mottura, Guardian Komunitas Kuria General, yang juga bertugas sebagai Sekretaris DPO IX. Dalam homilinya, Sdr. Mariosvaldo menggaungkan kembali “kebaruan-kebaruan misioner” yang bersifat profetis sebagaimana terdapat dalam Anggaran Dasar Santo Fransiskus. Ia mengajak semua saudara untuk menghayati karisma misioner dengan penuh keberanian: baik dengan mencari “domba-domba yang hilang” di tempat mereka menjalani kehidupan sehari-hari, maupun dengan senantiasa siap, atas dorongan ilham ilahi, untuk diutus ke negeri-negeri yang paling jauh.

Liturgi perayaan hari ini menjelma menjadi sebuah perayaan lintas budaya yang sesungguhnya: nyanyian pembukaan yang dibawakan dengan penuh semangat oleh para saudara dari Amerika Latin; doa umat yang dibawakan dalam tujuh bahasa (Korea, Hindi, Swahili, Lingala, Slovenia, Georgia, dan Kikhwa); perarakan persembahan yang disertai dengan tarian dan musik dari para saudara Afrika; suasana adorasi pada bagian doksologi yang didukung oleh nyanyian dan musik dari para saudara India; nyanyian syukur pada ritus komuni yang menyentuh hati, dikidungkan oleh persaudaraan Indonesia. Seluruh perayaan didukung oleh iringan musik dari saudara-saudara Italia.
Perayaan Ekaristi ini berakhir pada momen khusus tatkala para saudara menyalakan lilin masing-masing dari lilin utama DPO IX. Untuk menutup seluruh rangkaian perayaan Ekaristi ini, dalam suasana penuh sukacita, para saudara mengibarkan bendera-bendera kecil dari berbagai negara tempat para Kapusin mewartakan Injil.

Kerja Kelompok dan Kerja Sama dalam Ordo

Kerja pada pekan ketiga DPO ini kembali berlangsung intensif pada hari Senin, 26 Oktober, diawali dengan misa dan doa pagi. 
Dalam sesi pertama, Minister General menyampaikan arahan mengenai garis besar pekerjaan yang akan dilaksanakan. Selama akhir pekan, Tim Perumus telah bekerja secara intensif untuk merangkum tema misi serta mempersiapkan draf teks lanjutan yang akan disampaikan pada sidang pleno guna memperoleh masukan dan tanggapan.

Hari ini didedikasikan untuk kerja kelompok dengan fokus pada “Kerja Sama dalam Ordo”. Minister General mendorong para delegasi untuk memberikan kontribusi dengan kebebasan dan kreativitas maksimal. Ia mengingatkan bahwa tujuan utama sidang pleno pada tahap ini adalah mengumpulkan gagasan dan isi sebelum sampai pada rumusan akhir. 

Pada akhir sesi, Sekretaris DPO secara resmi mengumumkan anggota Komisi Tim Perumus yang dibentuk pada hari Jumat di pekan kedua, dengan komposisi satu perwakilan dari setiap kelompok bahasa. Pimpinan Sidang juga menetapkan bahwa para Sekretaris DPO akan mendampingi komisi tersebut dengan membantu menyusun rumusan akhir dari draf-draf yang telah dihasilkan sebelumnya. 
Kerja kelompok yang berfokus pada revisi dan pendalaman berbagai masukan akan berlanjut dalam beberapa hari ke depan guna mempersiapkan diskusi-diskusi selanjutnya serta pemungutan suara pada sidang pleno di aula utama.
